BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap implikasi program
Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia (YBM BRI) terhadap kesejahteraan
masyarakat lingkungan perusahaan di BRI KC Buntok. Untuk menjawab rumusan
masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan YBM BRI di BRI KC Buntok secara keseluruhan yaitu
hanya melaksanakan penyaluran dana saja dikarenakan penghimpunan
sudah di lakukan oleh kantor pusat YBM BRI melalui pemotongan
otomatis gajih pegawai Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang beragama
Islam, besarnya potongan adalah 2,5 %. Penyalurannya ditetapkan oleh
kantor pusat dengan anggaran yang sudah ditetapkan oleh kantor pusat
juga. Setiap kantor wilayah, memiliki anggaran dana yang berbeda-
beda dalam penyaluran dananya. YBM BRI KC Buntok memilih calon
penerima program biasanya dari pegawai kantor BRI KC Buntok atau
orang yang bisa dipercaya merekomendasikan calon penerima, setelah
sesuai maka calon penerima akan meisi formulir dan kelengkapan
berkas-berkas lainnya sebagai pelengkap syarat.

2. Diketahui bahwa sebelum adanya program bantuan YBM BRI,
penghasilan yang mereka yang menerima bantuan program tersebut

dapat dikatakan sering tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
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hari. Setelah adanya YBM BRI, sangat terbantu dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari dan dapat mengembangkan usaha untuk mereka
jalani. Untuk penyebaran bantuannya tidak berfokus di Buntok saja
melaikan diseluruh wilayah yang ada kantor BRI semalam masih di

bawah naungan BRI KC Buntok.

B. Saran

Saran yang penulis sampaikan setelah melakukan penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi YBM BRI di BRI KC Buntok, agar mensosialisasikan YBM BRI
kepada masyarakat karena masih banyak masyarakat yang tidak
mengetahui adanya keberadaan YBM BRI.

2. Peniliti ini masih berfokus pada pembahasan Implikasi program YBM
BRI terhadap kesejahteraan masyarakat. Saran bagi pembaca dan
peneliti selanjutya, dapat mengembangkan topik dan fokus penelitian

misalnya tentang kebijakan dalam memilih calon penerima program.



